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Kementrian Pertanian sedang mempersiapkan
program untuk mencapai ketahanan pangan dap
menjadikan Indonesia sebagai lumbung pangan
dunia. Salah satunya adalah optimalisasi lahan
rawa melalui program SERASI (Selamatkan Rawa
Sejahterakan Petani). Keberhasilan pengembangan
lahan rawa program SERASI ini menentukan
ketersediaan pangan di masa mendatang.

Latar Belakang Program SERASI :
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Teknaolog L yang diterapkan pada program
SERAS! di Sulawesi Selatan yakni teknologi Surjan dan
teknologi pertanian di l[ahan rawa, yang disesuaikan
spesifik lokasi masing-masing daerah. Khusus pada

tanaman padi dikembangkan teknologi RAISA
(Rawa, Intensif, Super dan Aktual).

Balitbangtan sebagai penyedia teknologi akan
menerapkan teknologi inovasi termasuk pengelolaan
kelembagaan, perbenihan, manajemen air, pemupukan
hayati dan organik.

Pengembangan pertanian lahan rawa pasang surut
merupakan salah satu upaya dalam menjawab tantangan
peningkatan produksi pertanian yang makin kompleks.
Melalui pengelolaan yang tepat dengan penerapan inovasi
teknologi yang sesuai, lahan rawa pasang surut memiliki
prospek yang baik untuk dikembangkan menjadi lahan
pertanian yang produktif.
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baik dan benar, pirit akan tetap terendam sedikit. Artinya

pirit menjadi reduktif atau tidak akan teroksidasi dan tidak
akan menghasilkan asam sulfat.

Pemanfaatan lahan rawa pasang surut untuk mendukung
program peningkatan produksi pangan nasional.
Teknologi handal yang telah didapatkan dan diterapkan di
lahan pasang surut, serta varietas yang adaptif telah
terbukti mampu memperbaiki kualitas dan menin gkatkan
produktifitas lahan pasang surut. Peman faatan lahan pasang
surut dapat ditingkatkan melalui penerapan teknologi
penataan lahan sistem surjan dan pemilihan komoditas yang
adaptif, serta pengelolaan air dengan sistem satu arah pada
tipe luapan air A dan B, serta sistem “tabat” (konservasi)
pada tipe luapan air C. Untuk memperbaiki kondisi
fisik-kimia tanah maka bahan ameliorasi dan pupuk juga
merupakan salah satu faktor penting. Untuk meningkatkan
pendapatan dan mengurangi resiko kegagalan panen,
penganekaragaman komoditas perlu dilakukan.
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Informasi lebih lanjut hubungi :
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Sulawesi Selatan

Alamat :

Jalan Perintis Kemerdekaan Km, 17.5 Makassar
Sulawesi Selatan 90245
Telepon 0411-556449

Fax 0411-554522

Email bptp_sulsel@yahoo.com

Website www.sulsel.litbang.pertanian.go.id
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